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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Dalam era globalisasi sekarang ini, persaingan perusahaan semakin ketat.
Menurut Handriyanus dan Agus, (2005:12) ada dua kategori sumber daya dalam
suatu organisasi atau perusahaan, yaitu sumber daya manusia dan sumber daya non-
manusia. Akan tetapi, sumber daya manusia adalah faktor yang dominan dalam
tercapainya tujuan perusahaan. Manusia mempunyai akal, perasaan, keinginan,
kebutuhan, pengetahuan, ketrampilan, motivasi, karya, dan lain sebagainya yang
dapat digunakan untuk mengelola suatu perusahaan, sehingga arah dan tujuan
perusahaan ditentukan oleh sumber daya manusia yang dimiliki oleh setiap
perusahaan.

Setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan mempunyai cara
berpikir, sikap, tingkah laku, dan kebutuhan yang berbeda-beda. Keadaan ini
merupakan masalah yang rumit bagi perusahaan yang harus memberikan perhatian
khusus dalam mengelola sumber daya manusianya, sebab jika pengelolaannya tidak
baik, maka akan menimbul masalah, seperti kurangnya motivasi karyawan untuk
berprestasi. Masalah yang timbul ini akan berpengaruh terhadap kelancaraan
aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan.

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang ingin mereka capai demi
kemajuan perusahaan. Tercapainya tujuan perusahaan tidak terlepas dari aktivitas-

aktivitas yang dilakukan orang-orang yang menjadi anggotanya. Dengan kata lain,
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untuk mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan karyawan yang dapat melakukan
tugas dan bertanggung jawab atas pekerjaannya dengan baik. Oleh sebab itu,
pemberian insentif dan motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
dalam perusahaan. Insentif yang diberikan oleh perusahaan akan meningkatkan
motivasi kerja karyawan dan memberi dampak bagi kinerja karyawan.

Menurut Hasibuan, (2008:117) insentif adalah tambahan balas jasa yang
diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif
ini merupakan alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian
kompensasi. Dengan mengasumsikan bahwa uang dapat mendorong karyawan
bekerja lebih giat lagi, maka mereka yang produktif lebih menyukai gajinya
dibayarkan berdasarkan hasil kerja. Jadi, dapat disimpulkan bahwa insentif adalah
suatu penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas prestasi yang telah
diberikannya bagi perusahaan, serta sebagai dorongan bagi karyawan agar dapat
bekerja lebih baik dan dapat mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi, sehingga
dapat membangkitkan gairah kerja dan motivasi seorang karyawan.

Menurut Robert dan Vijay, (2005) kunci untuk memotivasi orang berperilaku
dalam sikap yang memajukan tujuan perusahaan terletak pada cara pemberian
insentif yang menghubungkan dengan tujuan individu. Cara ini bisa dilakukan untuk
meningkatkan kinerja para karyawan. Dengan adanya pemberian insentif, karyawan
akan semakin termotivasi dalam melaksanakan pekerjaannya demi tercapainya
tujuan perusahaan.

Pada beberapa perusahaan farmasi di Indonesia diterapkan sistem kebijakan
insentif, seperti di PT. Medion, PT. Sanbe Farma, PT. Gracia Pharmindo, dan

beberapa perusahaan farmasi lainnya. Sebagai contoh, dalam sebuah perusahaan
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farmasi di kota Bandung yang bernama PT. Medion diterapkan sistem kebijakan
insentif bagi para karyawannya. Sistem kebijakan insentif yang diberikan berupa
pemberian dana insentif kepada karyawan yang memenuhi target sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tetapi demi memenuhi target
tersebut, banyak upaya yang dilakukan oleh para karyawannya, khusunya bagi Divisi
Pemasaran atau biasa disebut dengan istilah marketing atau detailer (khusus untuk
perusahaan farmasi). Upaya yang dilakukan tersebut bisa memberi dampak negatif
maupun dampak positif, baik bagi perusahaan maupun bagi pribadi karyawan
sendiri.

Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang mantan detailer suatu
perusahaan farmasi di Indonesia, dia mengatakan bahwa ada suka duka saat menjadi
seorang detailer. Saat target terpenuhi, maka dana insentif dan bonus yang diterima
pun akan besar. Tetapi saat target tidak terpenuhi, maka mereka hanya akan
menerima uang gaji pokok yang tidak seberapa. Selain itu, seorang detailer bukan
hanya harus mengerti tentang macam-macam obat dan kegunaan obat yang telah
diproduksi oleh perusahaan, tetapi detailer juga harus pintar dalam memahami
karakter para relasinya, seperti dokter, suster-suster rumah sakit, dan apotek.

Dalam menjalankan sebuah pekerjaan diperlukan adanya motivasi dari dalam
diri. Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan.
Tanpa adanya motivasi, seorang karyawan tidak akan bersemangat dalam
menjalankan pekerjaannya, sehingga motivasi berpengaruh terhadap kinerja seorang

karyawan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan bagi karyawan,
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yang dapat berasal dari luar atau dalam diri sendiri untuk melaksanakan pekerjaan
atau tanggung jawabnya demi tercapainya suatu tujuan.

Motivasi yang dimiliki oleh seorang detailer demi tercapainya suatu target
yang telah ditetapkan, terkadang membuat mereka dilema dalam bertindak. Menurut
pengakuan dari seorang mantan detailer, dia mengatakan bahwa terkadang mereka
harus memenuhi apa yang diinginkan oleh dokter-dokter. Saat dokter-dokter tersebut
menginginkan sesuatu, misalnya makanan, minuman, atau lain sebagainya, seorang
detailer harus memenuhinya karena hal itu berpengaruh terhadap kesediaan dokter-
dokter tersebut dalam membeli produk obat yang ditawarkan.

Selain itu, saat detailer memenuhi permintaan dari dokter-dokter, detailer bisa
saja merubah harga sebenarnya menjadi harga yang lebih tinggi ke dalam nota palsu.
Sebagai contoh, misalnya seorang detailer membeli kue untuk seorang dokter karena
dokter tersebut ingin kue. Harga kue tersebut adalah Rp 40.000,00. Tetapi karena
detailer tersebut ingin mengambil keuntungan lebih, maka dia mengubah harga
sebenarnya menjadi harga yang lebih tinggi, yaitu Rp 50.000,00 ke dalam nota palsu.
Hal tersebut menjadi salah satu tindakan negatif yang dilakukan oleh detailer karena
telah memalsukan nota saat bekerja. Oleh sebab itu, harga jual obat dapat meningkat
karena harga jual obat dipengaruhi oleh biaya produksi, biaya tenaga kerja, dan biaya
pemasaran. Jika biaya meningkat, maka harga jualnya pun menjadi meningkat. Hal
tersebut mungkin bisa memberi dampak negatif bagi perusahaan.

Kinerja karyawan yang baik dan berkualitas akan membawa dampak positif
bagi kemajuan suatu perusahaan. Menurut Tika, (2006) kinerja merupakan hasil-hasil
fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode
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waktu tertentu. Jadi, kinerja adalah hasil dari fungsi pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan sesuai dengan bidang yang telah ditetapkan, demi tercapainya tujuan
perusahaan.

Insentif merupakan suatu alat motivasi untuk meningkatkan Kinerja
karyawan. Dengan diberikannya insentif diharapkan karyawan termotivasi untuk
bekerja lebih baik lagi untuk mendapatkan hasil yang optimal yang dan dapat
memberikan pengaruh pada kinerja karyawan.

Detailer yang berpikiran singkat akan menggunakan dana insentif yang
diberikan untuk menempuh jalan pintas dalam mendapatkan penjualan, yaitu salah
satunya dengan cara menawarkan diskon-diskon tidak resmi kepada rumah sakit,
dokter-dokter, atau apotek. Hal itu dilakukan demi penjualan yang tinggi dan
tercapainya target yang diberikan. Hal itu mungkin dapat memberikan keuntungan
bagi detailer itu sendiri, tetapi menjadi salah satu kecurangan negatif bagi
perusahaan.

Melalui isu tersebut, hal itu yang mendasari penulis melakukan penelitian
dengan judul penelitian “PENGARUH INSENTIF DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DIVISI PEMASARAN PT. MEDION,
BANDUNG?”. Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh insentif dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Divisi Pemasaran, yaitu dengan studi kasus

pada PT. Medion, Bandung.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah sebagai

berikut :
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1) Bagaimana pengaruh kebijakan insentif yang dilakukan oleh PT. Medion
terhadap kinerja karyawan khususnya bagian divisi pemasaran?

2) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan divisi pemasaran
PT. Medion?

3) Bagaimana pengaruh insentif dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan divisi

pemasaran PT. Medion?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui pengaruh kebijakan insentif yang dilakukan oleh PT. Medion
terhadap kinerja karyawan khususnya bagian divisi pemasaran.
2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan divisi
pemasaran PT. Medion.
3) Untuk mengetahui pengaruh insentif dan motivasi kerja terhadap Kkinerja

karyawan PT. Medion khususnya divisi pemasaran.

14 MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Bagi Bidang Akademik
a. Menambah pengetahuan dan pemahaman terhadap hasil penelitian
tentang pengaruh insentif dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
dalam perusahaan.

2) Bagi Perusahaan (Bidang Operasional)
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a. Sebagai saran, evaluasi atau masukan bagi perusahaan dalam menerapkan
kebijakan insentif yang baik, adil, dan benar bagi karyawannya, sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai dan kinerja karyawan semakin
meningkat.

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penerapan kebijakan insentif
kepada karyawan dalam dunia kerja di sebuah perusahaan.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya

yang memiliki topik yang sama.
4) Bagi Pembaca

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca dari hasil penelitian.

b. Dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang
berkepentingan tentang pengaruh insentif dan motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan.
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